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BELAJAR bekerjasama adalah salah satu pen-
dekatan dalam dunia pendidikan. Melalui pen-
dekatan ini siswa diharapkan dapat
memanfaatkan seoptimal mungkin dalam proses
belajarnya. Pendekatan ini mengajak siswa bek-
erja bersama sebagai sebuah kelompok untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan. Seberapa
Jjauhkah guru memanfaatkan pendektatan ini
untuk mencapai tujuan yang diharapkan?

Pendekatan koorporatif atau kerjasama
(coorperative approach) bertentangan dengan
pendekatan tra nal yang lebih menitikber-
atkan pada persaingan individu, dimana siswa
melihat orang lain seakan-akan berkata: “Kega-
galanmu adalah keberhasilanku, dan keberhasi-
lanmu adalah kegagalanku.” Sementara
pendekatan kerjasama, lebih menekankan pada
kerangka berpikir: “Keberhasilanmu adalah ke-
berhasilanku juga, dan kegagalanku adalah kega-
galanmu juga.”

Dengan pendekatan kerjasama, siswa dili-
batkan dalam berbagai aktivitas, berbagai peran,
saling membantu untuk mencapai tujuan
bersama, sckaligus menghilangkan rasa persain-
gan individu—sebagai sifat yang merusak—
dalam sebuah kelompok, demi mencapai tujuan
bersama.

Sebenarnya pendekatan kerjasama —yang
memberi penekanan pada siswa agar mau beker-
jasama dengan orang lain—bukanlah sebuah
gagasan baru untuk diterapkan dalam belajar
musik. Para guru musik sudah sejak bertahun-

dalam Pengajaran Musik

tahun lalu menggunakan pendekatan ini secara
bebas, bedasarkan intuisi, atau dengan meman-
faatkannya dalam berbagai situasi lainnya.

Pendekatan kerjasama, berkembang cepat
dalam waktu 20 atau 30 tahun terakhir, dan
banyak mendapatkan perhatian khusus dari se-
jumlah pakar pendidikan musik. Antara lain,
David dan Roger Johnson dari Universitas Min-
nesota, Robert Slavin dari Universitas John Hop-
kins, dan Spencer Kagan dari Universitas
California.

Bersosialosasi

Ciri khas dari pendekatan ini melibatkan
siswa dalam proses bersosialisasi. Dan kerja
kelompoklah wahananya. Aktivitas ini mem-
berikan kesempatan seluas-luasnya pada anak
untuk berbicara, mengemukakan dan menden-
garkan pendapat, menyampaikan gagasan,
berbagi rasa, saling membantu maupun berdebat
secara positif untuk menemukan sebuah kesepa-
katan atau memecahkan sebuah persoalan den-
gan sesama teman lainnya.

Kegiatan ini bermanfaat untuk mengem-
bangkan proses berpikir anak pada tingkat yang
lebih tinggi, dibandingkan bila anak diberikan
penjelasan materi secara langsung oleh guru,
Jace to face. Karena siswa dirangsang untuk
mengikuti aktivitas tersebut, ia ditantang untuk
mempersiapkan diri lebih dulu melalui belajar.
Sehingga. apa yang akan dikemukakan di depan
teman-temannya dapat dipahami dan diterima.

Secara tidak langsung, kegiatan ini juga
mengajak siswa untuk berpikir aktif. Misalnya,
sebelum ia bertemu dengan teman-temannya
mungkin ia merasa pendapatnya sudah benar,
bisa jadi saat bertemu dengan kelompoknya,
ternyata dari berbagai pendapat rekan-rekannya,
masth ada yang lebih baik lagi. Atau, jika awal-
nya ia begitu mudah mengemukakan pendapat
tanpa didukung dengan pemahaman yang kuat
atau asal-asalan, dengan kegiatan ini mungkin
akan membuat siswa berpikir terlebih dahulu se-
belum mengemukakan opininya.

Paling tidak ia akan berusaha mempersiap-
kannya terlebih dahulu agar dapat memberikan
argumen dan fakta pendukung apabila pendapat-
nya disanggah oleh teman-temannya. Proses
berikir aktif ini jelas lebih baik daripada mem-
biarkan siswa menerima secara pasif sebuah in-
formasi atau materi pelajaran yang disampaikan
oleh guru.

Agar proses “belajar bekerjasama” ini dapat
benar-benar dirasakan manfaatnnya oleh para
guru maupun siswa dalam belajar musik, seti-
daknya terdapat lima elemen yang harus diper-
hatikan, antara lain:

STACCATO, Februari 2017




image2.jpeg
ATO, Februari 2017

KETERGANTUNGAN POSITIF

Pada dasarnya, setiap orang teragantung
pada orang lain. Keberhasilan bekerja dalam
sebuah kelompok, mensyaratkan ketergan-
tungan antar anggota dalam kelompok terse-
but. Rasa ketergantungan iniah yang
mendorong terbentuknya kerjasama dalam
kelompok.
~/  Hal itu sangat bertentangan dengan
sikap tidak mau bekerjasama yang mengarah
pada timbulnya persaingan. Dalam hal ini,
ketergantungan positif dapat dibenarkan,
agar siswa terkondisikan membutuhkan
teman-temannya untuk menyelesaikan tugas
kelompok.

Atau, membuat penugasan yang hanya
dapat diselesaikan dengan melibatkan peran
serta seluruh anggota kelompok. Slogan
yang sering digunakan untuk menggam-
barkan ketergantungan positif ini adalah:
“Berenang atau tenggelam bersama-sama.”

‘Ada empat cara untuk menciptakan
ketergantungan positif, antara lain:

Tetapkan tujuan bersama

Dalam hal ini ada baiknya guru mem-
pelajari lebih jauh dan meyakinkan terlebih
dahulu agar seluruh anggota kelompok terli-
bat dalam kegiatan tersebut.

Penghargaan yang sama

Berikan penilaian yang sama pada se-
tiap anggota kelompok ketika memberikan
poin dalam kegiatan tersebut.

Berbagi pengetahuan

Misalnya dengan memberikan penu-
gasan yang terdiri dari berbagai materi yang
melibatkan selurruh anggota sehingga setiap
anak mendapatkan tugasnya masing-masing.

Pembagian tugas anggota

Yakni, dengan membentuk susunan
penugasan anggotanya. Misalnya, siapa yang
bertindak sebagai ketua, anggota, atau yang
membuat kesimpulan,dan lain sebagainya.

INTERAKSI TATAP MUKA
Agar kegiatan bekerjasama
berlangsung suskses, instruktur atau

guru harus dapat memeberikan ke-
sempatan setiap siswanya untuk ter-
libat dalam diskusi dengan
mendengarkan, menyetujui, meno-
lak, dan saling bantu-membantu den-
gan teman-temannya secara individu
maupun mandiri. Dalam kegiatan
ini, untuk sementara guru harus
meninggalkan otoritasnya sebagai
pengajar.

Sebaliknya, lebih berperan

menjadi fasilitator atau moderator dalam
menjaga kelancaran interaksi siswanya.
Efektivitas interaksi tatap muka atau face-ro-
face ini didasarkan bahwa cara terbatk untuk
belajar sesuatu adalah melalui pengajaran
langsung atau memperlihatkannya kepada
orang lain.

INDIVIDU BERTANGGUNG JAWAB

Yang dimaksud dengan individu
bertanggung jawab adalah menghindari
adanya kemungkinan anggota kelompok
yang berlaku curang, pasif, atau tidak mau.
‘bekerjasama. Selain itu juga harus diperhi-
tungkan kemungkinan adanya anggota yang
terlalu aktif sehingga terlalu mendominasi
kelompoknya, ini juga harus dihindari.

Untuk mengatasinya dapat dilakukan
dengan berbagai cara. Misalnya, mem-
berikan penilaian rutin tiap-tiap siswa secara
individu dan membagikan hasil penilaian
pada kelompok atau anggotanya.

Berusaha membuat setiap anggota
kelompoknya bertanggung jawab terhadap
kontribusinya untuk kepentingan kelompok.
Menminta tiap-tiap kelompok menyerahkan
file laporannya secara periodik dengan
menyebutkan garis besar peran masing-mas-
ing anggotanya.

KERJA SAMA ANTAR ANGGOTA

Agar kerja kelompok dapat berlangsung
dengan baik, guru harus memperlihatkan ke-
mampuannya dalam menggali potensi yang
dimiliki siswanya. Siswa harus tetap belajar
dan didorong kemampuannya dalam berin-
teraksi sosial untuk memperoleh hasil maksi-
mal.

Misalnya, bagaimana memanfaatkan
giliran mengemukakan pendapat, bagaimana
mengungkapkan ketidaksetujuaan dengan
sopan, belajar melihat permasalahan dari
berbagai sudut pandang, belajar menyele-
saikan suatu permasalahan melalui keber-
samaan, belajar menerima kritik dengan
lapang dada, dan belajar menggunakan
waktu secara efisien.
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Pada awalnya mendorong anak terlibat
dalam berbagai macam interaksi sosial semacam
itu akan terasa sulit. Namun apabila siswa dilatih
sering terlibat langsung dalam kerja kelompok
maka lambat laun semuanya akan berjalan seba-
gaimana mestinya.

PROSES KERJASAMA

Tujuan akhir dari pendekatan bekerjasama
merupakan elemen yang sangat penting. Yaitu
berupa penyelesaian tugas akhir, yakni
bagaimana anggota kelompok mengerjakan tu-
gasnya masing-masing, dan apakah semuanya
terlaksana sesuai dengan fungsinya.

Siswa sccara periodik sebaiknya dinilai ke-
berhasilannya menyelesaikan tugas, kemam-
puannya dalam mencapai tujuan, serta sejauh
mana ia memanfaatkan kerjasama dalam kelom-
pok. Kesadaran ini dapat menumbuhkan komit-
men dalam dirinya untuk selalu maju, baik ia
sebagai individu maupun kelompok.

Beberapa elemen diatas hampir semuanya
dapat dihadirkan dalam pengajaran musik
melalui beberapa tahap dan berbagai format se-
bagaimana model aktivitas musik lainnya. Seba-
gai contoh, ketergantungan positif dan individu
yang bertanggungjawab dapat diterapkan ketika
mengajarkan ensemble dalam sebuah kelas
piano, biola, band, paduan suara,
atau bentuk-bentuk lainnya.

Keberhasilan ensemble ini
sangat ditentukan pada kerja
keras, effort dan kerjasama
anggota untuk mencapai tujuan
bersama sebuah kelompok. Ini
berarti adanya ketergatungan
yang positif.

Setiap individu dituntut per-
tanggungjawabannya pada atu-
ran main yang ditetapkan dalam
grup demi keberhasilan bersama,
demi melatih anak menjadi indi-
vidu yang lebih bertanggung
jawab.

Sejauh ini, dari seluruh ele-
men tersebut, elemen kelima

yaitu proses kerjasamalah yang umum diterap-
kan dalam pengajaran musik. Kelompok
diberikan kesempatan untuk menganalisa dalam
mencari pemecahan permasalahan mereka dan
modus operandinya yang sesempurna mereka in-
ginkan.

Analisa kerja kelompok ini membutuhkan
dorongan semangat, karena diperlukan waktu
pembahasan yang panjang dan kekompakan
kerja sama kelompok. Semuanya dapat diker-
jakan oleh masing-masing kelompok atau tiap-
tiap individu, sendirian atau di depan umum.

Kerja sama kelompok dapat ditetapkan
dalam berbagai intensitas. Dari yang mulai
Jjarang-jarang, sub grup berkala, hingga penga-
jaran seluruh kelas jangka panjang atau
berkelompok tetap. Kelompok berkala dapat
disebut dengan kelompok informal, juga biasa
dibentuk secara mendadak.

Kelompok ini biasanya kecil dan keang-
gotaannya berubah-ubah. Dibentuk untuk mem-
bahas permasalahan spesifik dan tugas-tugas
yang membutuhkan penyelesaian segera.
Kelompok formal adalah kelompok yang diben-
tuk untuk waktu jangka panjang, dengan materi
lebih luas dan kompleks.

Biasanya keanggotaan mereka diatur dan
ditetapkan oleh guru. Kelompok ini pada umum-
nya dapat diterapkan di kelas salah satu musik
instrument. Sangat efektif diterapkan pada
proyek jangka panjang, seperti kelompok impro-
visasi atau arranging, mempersiapkan sebuah en-
semble, menetapkan repertori untuk sebuah
pertunjukkan.

Yang ketiga adalah tipe kelompok yang
lebih kompleks, dasar dari sebuah grup. Yaitu se-
buah kelompok yang sengaja dibentuk dan
memiliki kekompakan solid karena mereka telah
menjalin kerja sama dalam waktu yang relatif
panjang, seperti selama semester atau kuartal.

Kelompok ini dibentuk dengan meng-
gabungkan personaliti yang mereka miliki dan
mereka dapat bekerja sama dengan efisien. Grup
ini memiliki kepercayaan yang tinggi dalam
berkerjasama dan interaksi mereka sudah sangat
natural dan spontan. Namun, kelompok yang ter-
akhir ini sangat sulit dibentuk dan terbentuk
hanya dalam kondisi tertentu. (rara)





